
BUKANKAH KITA SUDAH LEPAS DARI
MEMATUHI HUKUM ITU ?

Pertanyaan No. 75 :

Terhadap hukum yang manakah yang dimaksud oleh Galati 3 : 13? Bukankah
kelepasan dari kutukan hukum mengenai dosa berarti kelepasan dari mentaati sepuluh
perintah itu?

Jawab :

Hukum yang dibicarakan di dalam Galati 3 : 13 ialah hukum sepuluh perintah itu
(Keluaran 20). Di sana diajarkan bahwa kepatuhan orang kepadanya akan mendatangkan
baginya berlipat ganda berkat, yaitu memeliharakan kesetiaannya kepada Allah dan kepada
manusia, melindungi agamanya (ayat 3 - 7) jika ia itu dibangun pada Kebenaran, senantiasa
mengingatkan dia bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari kerja,
menyediakan baginya kesempatan istimewa yang menyenangkan untuk bersama-sama dengan
Allah sewaktu beristirahat pada Hari Suci-Nya --- hari yang ketujuh itu (ayat 8 - 11), yang
mengajarkan kepada anak-anak untuk menghormati orangtua mereka (ayat 12), yang
menghalangi orang dari perbuatan membunuh (ayat 13), yang memelihara kebersihan dalam
semua orang, terutama dalam melindungi kaum wanita (ayat 14), yang menciptakan dalam diri
kejujuran (ayat 15) dan mengembangkan integritas yang tinggi, melindungi dia dari kepalsuan
(ayat 16), dan menyelamatkan dia dari gelojoh (ayat 17). ltu adalah cermin Kristen, dan
pertahanannya.

Oleh sebab itu, maka sesuatu ajaran yang perintahnya menentang kepatuhan yang ketat
kepada hukum Allah, sebagai satu-satunya firman yang telah disediakan-Nya kepada kita
dengan jari-jari-Nya sendiri dan secara resmi telah disampaikan oleh suara-Nya sendiri (Keluaran
31 : 8; Ulangan 4 : 13, 14), akan berakibat penyembahan kepada dewa-dewa yang lain, dan
dengan demikian akibatnya bukan saia mengajarkan orang-orang Kristen untuk
mempermalukan Bapa dari segala kejadian bumi itu, tetapi juga mendorong penghinaan kepada
semua orangtua, di samping bermain mata dengan pembunuhan, kerusakan moral, ketidak-
jujuran, berbicara dusta, dan gelojoh.

Oleh sebab itu, jika dilanggar, maka hukum itu akan mendatangkan berbagai kutuk. Jika
ditaati, maka ia itu mendatangkan berbagai berkat, (Bacalah Keluaran 20 : 5, 6; Wahyu 22 : 14),
Tetapi, tidak seorang pun tanpa pertobatan yang menyeluruh dapat mungkin merasakan
tanggung jawab atau kuasa untuk mentaatinya dengan sempurna.


